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Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah, 

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, khatib 
berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi untuk 
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan melakukan semua kewajiban dan 
meninggalkan seluruh yang diharamkan.  Untuk menjalankan ketakwaan, itu 
adalah hidayah dari Allah, Rabb kita.

Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah, 

Kali ini kita akan mengenalkan tingkatan hidayah sebagaimana dijelaskan 
oleh Imam Ibnul Qayyim dalam kitab Miftah Daar As-Sa’adah, 1:303-305.

Tingkatan pertama: Hidayah umum.

Hidayah ini adalah hidayah pada hewan, manusia, dan setiap makhluk. Allah 
Ta’ala berfirman,
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“Sucikanlah nama Rabbmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk.” (QS. Al-A’laa: 1-3). 

Dalam ayat ini disebutkan empat perkara: (1) khalaqa (menciptakan), (2) 
fasawwa (menyempurnakan), (3) qaddaro (menentukan kadar sebab maslahat 
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dalam kehidupan dan aktivitas), (4) fahadaa (memberi petunjuk). Memberi 
petunjuk di sini adalah hidayah umum kepada manusia, hewan, dan setiap 
makhluk.

Tingkatan kedua: Hidayah bayan wa dalalah (hidayah penjelasan dan 
petunjuk).

Yang dimaksud adalah hidayah berupa penjelasan kepada hamba dan hal ini 
tidak mengharuskan mendapatkan hidayah yang sempurna.

Allah Ta’ala berfirman mengenai tingkatan kedua dari hidayah adalah ayat,
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“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk.” (QS. Fussilat: 17)

Tingkatan ketiga: Hidayah taufik dan ilham.

Hidayah diberikan kepada siapa saja yang Allah kehendaki sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,
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“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (QS. Yunus: 25)

Ada yang diberikan hidayah berupa penjelasan, tetapi belum tentu mendapatkan 
hidayah taufik.
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“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.” (QS. 
Al-Qasas: 56)

 

Tingkatan keempat: Hidayah di akhirat menuju surga atau neraka.

Allah Ta’ala berfirman,
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“(kepada malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta 
teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” (QS. As-Saffat: 22-23)

Adapun perkataan penghuni surga,
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“Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 
petunjuk.” (QS. Al-A’raf: 43)

Itulah pembagian tingkatan hidayah dari Imam Ibnul Qayyim rahimahullah.

Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah, 

Catatan yang perlu diingat adalah tugas kita ketika menasihati, berdakwah, 
dan amar makruf nahi mungkar hanyalah sekadar menyampaikan dengan 
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sejelas-jelasnya. Hal ini sebagaimana Allah ingatkan,

ُ ن بِ�ي ُ  الْ
ُ
غ

َ
بَلا

ْ
 ال

َّ
ا إِل

َ
يْن

َ
ل
َ
وَمَا ع

“Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan 
jelas.” (QS. Yasin: 17)

Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata, “Tugas setiap utusan (rasul) hanyalah 
memberikan penjelasan yang segamblang-gamblangnya sesuai yang 
diperintahkan. Sedangkan untuk memberikan hukuman bukanlah tugas para 
rasul. Jika yang dijelaskan itu diterima, maka itu adalah taufik dari Allah. Jika 
tidak diterima dan yang didakwahi tetap dalam keadaan belum mendapat 
hidayah, maka rasul utusan tak bisa bertindak apa-apa.” (Tafsir As-Sa’di, hlm. 
734-735)

Ibnu Katsir rahimahullah berkata,
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“Utusan itu berkata, sesungguhnya kami hanyalah menyampaikan apa yang mesti 
disampaikan pada kalian. Jika kalian taat, maka kebahagiaan bagi kalian di 
dunia dan akhirat. Jika tidak mau mengikuti, kalian pun sudah tahu akibat jelek 
di balik itu semua. Wallahu a’lam.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 6:333)

Ingatlah pula ayat berikut ini,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
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jalan yang benar daripada jalan yang sesat.” (QS. Al-Baqarah: 256).

Ma’asyiral muslimin jama’ah Jum’ah rahimakumullah, 

Jadi ingat, saling menasihati tetap ada, saling mengingatkan tetap ada. Namun, 
tugas khatib, tugas penceramah, tugas dai, tugas ulama hanyalah sebatas 
hidayah bayan dan dalalah saja. Sampai pun yang kita dakwahi keluarga dan 
tetangga kita. Hidayah itu kuasa Allah, tak ada paksaan untuk beragama. 
Semoga Allah memberikan hidayah kepada kita semua.

أقَوُْلُ قوَْلِْ هٰذَا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِْ وَلكَُمْ، فاَسْتغَْفِرُوْهُ، إنَِّهُ هُوَ الغَْفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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